HUBUNGAN PERSEPSI TENTANG KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN

DAN MINAT BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA MATA

KULIAH ASUHAN KEBIDANAN IBU III/ IBU NIFAS




















































commit to user 
HUBUNGAN PERSEPSI TENTANG KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN 
DAN MINAT BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA MATA  
KULIAH ASUHAN KEBIDANAN IBU III/ IBU NIFAS  
 Pada Mahasiswa Reguler Semester III  







Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai Derajat Magister Kesehatan 
Program Studi Magister Kedokteran Keluarga  

























PROGRAM PASCASARJANA  



















































commit to user 
HUBUNGAN PERSEPSI TENTANG KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN 
DAN MINAT BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA MATA  
KULIAH ASUHAN KEBIDANAN IBU III/ IBU NIFAS  
 Pada Mahasiswa Reguler Semester III  








NIM : S540809114 
 
 
Telah di setujui oleh Tim pembimbing 
 
Dewan Pembimbing, 
          Pembimbing  I                                                Pembimbing II             
 
     
 
 




Koordinator Minat Utama Pendidikan Profesi Kesehatan 
 
 















































commit to user 
HUBUNGAN PERSEPSI TENTANG KUALITAS PROSES PEMBELAJARAN 
DAN MINAT BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR PADA MATA  
KULIAH ASUHAN KEBIDANAN IBU III/ IBU NIFAS  
 Pada Mahasiswa Reguler Semester III  








NIM : S540809114 
 
Telah di setujui dan di sahkan oleh Tim Penguji 
Jabatan Nama      Tanda tangan       Tanggal 
Ketua         :  Prof Dr. Didik Tamtono,  
          dr,MM,M.Kes, PAK 
           NIP: 130543994 
 
 
Sekretariat  : Dr. Nunuk Suryani, M.Pd 
          NIP. 1311918507 
 
 
Anggota      : 1. Prof. Dr. Sri Yutmini, M.Pd 
    NIP. 130259809 
 
 
2. Ruben Dharmawan,  
dr.Ir. PhD,Sp.PaK,SpAK 




Direktur PPs. UNS                                                Ketua Program Studi MKK 
 
 
Prof. Drs. Suranto, M.Sc.PhD         Prof Dr. Didik Tamtono, dr,MM,M.Kes, PAK 


















































Murniati, S540809114.2010. Hubungan Kualitas Proses Pembelajaran dan 
Minat Belajar dengan Prestasi Belajar pada Mata Kuliah Asuhan Kebidanan  
Ibu III/Nifas di Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo. Program 
Studi : Pendidikan Profesi Kesehatan Pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
Tujuan : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) persepsi hubungan kualitas 
Proses pembelajaran dengan prestasi belajar pada mata kuliah Askeb ibu III/Nifas 
di AKBID Harapan Mulya Ponorogo, 2) hubungan minat dengan prestasi belajar 
pada mata kuliah Askeb ibu Nifas di AKBID Harapan Mulya Ponorogo, 3) 
hubungan kualitas proses pembelajaran dan minat dengan prestasi belajar pada 
mata kuliah Askeb ibu III di AKBID Harapan Mulya . 
Metode Penelitian : yang digunakan adalah observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
keseluruhan dari jumlah mahasiswa regular semester III. Pada penelitian ini 
sampel yang digunakan adalah mahasiswa reguler semester III tahun ajaran 
2009/2010 yang berjumlah 44 mahasiswa di AKBID Harapan Mulya Ponorogo. 
Teknik analisis data adalah tehnik korelasi sederhana,korelasi ganda dan regresi 
ganda dengan taraf signifikansi 0,05. 
Hasil Penelitian :Terdapat hubungan kualitas proses pembelajaran dengan 
prestasi belajar didapatkan nilai t hitung 5,231 dengan tingkat sig .000, terdapat 
hubungan minat belajar dengan prestasi belajar sebesar nilai t hitung 4,509 dengan 
tingkat sig .000, sedangkan hasil analisis dengan regresi ganda di dapatkan bahwa 
kualitas proses pembelajaran dan minat belajar secara bersama-sama 
mempengaruhi prestasi belajar sebesar nilai t hitung 3,646 dengan tingkat sig 
.001, pada X2 didapatkan nilai t hitung 2,791 dengan tingkat sig .008. 
Simpulan : 1) Terdapat hubungan positif dan signifikan kualitas proses 
pembelajaran dengan prestasi belajar, 2) Terdapat hubungan positif dan signifikan 
minat belajar dengan prestasi belajar, 3) Terdapat hubungan positif dan signifikan 
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PERNYATAAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini saya : 
Nama  : Murniati 
NIM  : S 540809124 
Program Studi : Program studi magister kedokteran keluarga minat utama  
pendidikan profesi kesehatan  
menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang berjudul hubungan persepsi 
tentang kualitas proses pembelajaran dan minat belajar dengan prestasi belajar 
pada mata kuliah asuhan kebidanan ibu III/ ibu nifas pada mahasiswa reguler 
semester III di Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo adalah betul- betul 
karaya saya sendiri dan belum pernah di ajukan untuk memperoleh gelar magister 
di suatu perguruan tinggi. 
Sepanjang pengetahuan saya, dalam tesis ini tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah di tulis atau di terbitkan oleh orang lain kecuali yang secara 
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila dikemudian terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya 
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang saya peroleh 
dari tesis ini 
Surakarta,    November 2010 
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3. Prof.Dr.Didik Tamtomo, dr, MM, M.Kes, PAK, selaku Ketua Program Studi 
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dorongan kepada penulis untuk menyalesaikan proposal tesis. 
4. Pancrasia Murdani, dr MHPEd selaku Koordinator Minat Utama Pendidikan 
Profesi kesehatan yang telah memberikan kesempatan dan dorongan kepada 
penulis untuk menyelesaikan proposal tesis. 
5. Prof.Dr. Sri Yutmini, MPd, selaku Pembimbing I yang telah memberikan 
bimbingan secara optimal kepada penulis. 
6. Dr. Ir. Ruben Dharmawan,dr,PhD, Sp.Park, selaku Pembimbing II yang telah 
memberikan bimbingan secara optimal kepada penulis. 
7. Bapak dan Ibu dosen Program studi Magister Kedokteran Keluarga Minat 
utama pendidikan Profesi Kesehatan Universitas Sebelas Maret Surakarta 
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8. Semua pihak yang telah membantu terselesainya penulisan Proposal ini. 
Semoga ALLAH SWT membalas budi baik emua pihak yang telah memberi 
kesempatan, dukungan dan bantuan dalam menyelesaikan Proposal ini. 
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penulis menyadari bahwa Proposal ini jauh dari sempurna. Untuk ini penulis 
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A. Latar belakang 
                   
                  Manusia sangat membutuhkan pendidikan melalui proses penyadaran 
yang berusaha menggali dan mengembangkan potensi dirinya lewat metode 
pembelajaran atau dengan cara lain yang telah diakui oleh masyarakat. Pendidikan 
sebagai hak azasi setiap individu anak bangsa telah diakui dalam UUD 1945 Pasal 
31 ayat (1) yang menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 
pembelajaran. Sedangkan ayat ( 2) menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan 
menyelenggarakan sistem Pembelajaran Nasional, yang diatur dengan undang- 
undang. Oleh karena itu seluruh komponen bangsa baik orang tua, masyarakat 
maupun pemerintah bertanggung jawab mencerdaskan bangsa melalui pendidikan. 
Hal ini adalah salah satu tujuan bangsa Indonesia yang di amanatkan oleh 
Pembukaan UUD 1945 dalam Alenia IV. 
                Pembangunan pendidikan sedikitnya terdapat tiga syarat utama yang 
harus diperhatikan agar dapat berkontraksi terhadap peningkatan kualitas sumber 
daya manusia (SDM), yakni: Sarana gedung, buku, yang berkualitas, serta guru/ 
dosen dan tanaga kependidikan yang profesional. Demikian di ungkapkan mantan 
Menteri Pendidikan Nasional Wardiman Djoyonegoro dalam wawancaranya 
dengan televisi Pendidikan Indonesia (TPI) tanggal 16 Agustus 2004. Dalam 
wawancara itu juga dikemukakan bahwa hanya 43 % guru yang memenuhi syarat, 
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kompeten dan tidak profesional. Sehingga pantas kalau pendidikan kita jauh dari 
harapan, dan kebutuhan. Padahal dalam kapasitasnya yang sangat luas, pendidikan 
memiliki peran dan pengaruh positif terhadap segala bidang kehidupan dan 
perkembangan manusia dengan berbagai aspek kepribadian.  
               Syaodih (Mulyasa, 2005;63) mengemukakan bahwa guru memegang 
peranan penting dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa guru adalah perencana, pelaksana dan pengembang 
kurikulum bagi kelasnya juga selalu melakukan evaluasi serta penyempurnaan 
terhadap kurikulum. Menyadari hal tersebut maka sangat penting untuk 
meningkatkan aktivitas, kreatifitas, kualitas profesionalisme guru /dosen. Simon 
Alekxander (Usman, 2005;172) telah merangkum lebih dari 10 hasil penelitian di 
negara-negara berkembang dan menunjukkan dua kunci penting dari guru/ dosen 
yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik; Yaitu 
jumlah waktu efektif yang digunakan guru untuk melakukan pembelajaran di 
kelas, dan kualitas kemampuan guru. 
               Kualitas pembelajaran ditentukan oleh peserta didik yang bertindak 
selaku customer dari jasa yang ditawarkan oleh guru, karena customer adalah 
orang yang menerima hasil pekerjaan seseorang atau suatu organisasi, maka 
mereka yang dapat menentukan kualitas dan dapat menyampaikan apa dan 
bagaimana kebutuhan mereka. Begitu juga dengan dunia pendidikan yang tidak 
dapat mengelak dari adanya trend fenomena dimana kualitas dimulai dari 
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               Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tatapi juga 
ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk (Ngalim, 
2004;42). 
               Prestasi belajar merupakan penampakan dari hasil belajar. Prestasi 
belajar dapat diukur dengan evaluasi belajar antara lain Tes Sumatif yang dapat 
menentukan Indeks Prestasi (IP) (Winkel, 1999;93). Hasil evaluasi indeks prestasi 
dari 40 mahasiswa reguler semester IV pada mata kuliah Asuhan Kebidanan Ibu 
III/ Nifas di dapatkan bahwa  40,8 % Baik sekali, 58 % Baik  dan 1,2 % cukup 
sedangkan pada mahasiswa semester III dari 44 mahasiswa di dapatkan hasil 
bahwa 81,2 % baik sekali dan 18,8 % baik. Walaupun dari data tersebut nilai 
mahasiswa menunjukkan rata rata baik sekali tetapi peneliti ingin meneliti apakah 
ada hubungan antara persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dan minat 
belajar dengan prestasi mahasiswa dikarenakan mata kuliah Asuhan kebidanan 
Ibu III/ Nifas merupakan mata kuliah yang sangat dominan bagi seorang bidan. 
               Setiap manusia mempunyai perbedaan-perbedaan dalam berbagai hal 
diantaranya minat di berbagai mata pelajaran atau bidang studi tertentu (Winkel, 
1999;97). Besarnya minat terhadap pendidikan sangat dipengaruhi oleh pelajaran-
pelajaran yang nantinya akan berguna dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya. 
Pada individu yang kurang berminat pada pendidikan biasanya menunjukkan 
ketidak senangannya ini dengan cara seperti mereka menjadi orang berprestasi 
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               Mata kuliah asuhan kebidanan ibu III/ Nifas merupakan salah satu mata 
kuliah yang paling pokok dan dominan untuk menjadi seorang Bidan disamping 
mata kuliah yang lainnya. Mata kuliah ini memberikan asuhan kebidanan pada ibu 
dalam masa nifas dengan pendekatan managemen kebidanan didasari konsep- 
konsep, sikap dan ketrampilan serta hasil evidence based dengan pokok bahasan 
konsep dasar nifas, beberapa faktor yang mempengaruhi masa nifas, proses 
adaptasi psikologi dalam masa nifas, kebutuhan dasar pada ibu dalam masa nifas. 
Asuhan dalam masa nifas, deteksi dini, komplikasi dalam masa nifas dan 
penanganannya, dan cara pendokumentasian asuhan masa nifas (Depkes RI, 
2002;14). 
              Penelitian mengenai hubungan persepsi tentang kwalitas proses 
pembelajaran dan minat belajar terhadap prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan 
Ibu Masa nifas perlu dilakukan, terlebih pada Akademi Kebidanan yang 
merupakan suatu aset dalam mewujutkan dan meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan pada umumnya dan pelayanan pada khususnya. Akademi Kebidanan 
perlu mematangkan proses kegiatan belajar mengajar di ruang kelas tanpa 
mengabaikan praktek klinik di lapangan. Peningkatan kwalitas belajar mengajar di 
kelas sangat menunjang peningkatan kemampuan mahasiswa Akademi Kebidanan 
untuk praktek klinik di lapangan maupun di masyarakat. 
 
B. Rumusan Masalah 
             Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka perumusan 
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1. Adakah hubungan persepsi tentang kwalitas proses pembelajaran dengan 
prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan kebidanan Ibu III/ Ibu Nifas pada 
mahasiswa reguler semester III di Akademi kebidanan  Harapan Mulya 
Ponorogo ? 
2. Adakah hubungan minat dengan prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan 
kebidanan Ibu III/ Ibu Nifas pada mahasiswa reguler semester III di   Akademi 
Kebidanan  Harapan Mulya  Ponorogo ? 
3. Adakah hubungan persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dan minat 
belajar Dengan prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan kebidanan Ibu III/ 
Ibu Nifas pada mahasiswa reguler semester III di Akademi Kebidanan 
Harapan Mulya Ponorogo ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
         Tujuan penelitian ini meliputi tujuan umum dan khusus yang dapat di rinci 
sebagai berikut : 
1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan persepsi tentang kualitas proses pembelajaran 
dan minat dengan prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan kebidanan Ibu III/ 
Nifas pada mahasiswa reguler semester III di Akademi Kebidanan Harapan 
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2 Tujuan Khusus 
a. Mengetahui hubungan persepsi tentang kualitas proses pembelajaran 
dengan   prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan Kebidanan Ibu III/ 
Nifas di Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo tahun 2010. 
b. Mengetahui hubungan Minat dengan prestasi belajar pada mata kuliah 
asuhan kebidanan ibu III/ nifas pada mahasiswa reguler semester III di 
Akademi Kebidanan Harapan Mulya tahun 2010. 
c. Mengetahui hubungan persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dan 
minat dengan prestasi belajar pada mata kuliah asuhan kebidanan ibu III/ 
nifas pada mahasiswa reguler semester III di Akademi Kebidanan Harapan 
Mulya Ponorogo tahun 2010. 
 
D. Manfaat Penelitian 
     1. Manfaat Teoritis 
Memberikan informasi pengetahuan mengenai hubungan persepsi tentang kualitas 
proses pembelajaran dan minat dengan prestasi belajar pada mata kuliah  asuhan  
kebidanan Ibu III/ Nifas di Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo tahun 
2010. 
    2. Manfaat Praktis 
 a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan akan pentingnya 
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  b. Diharapkan penelitan ini dapat memberi masukan dalam bidang pendidikan 
akan pentingnya minat belajar terhadap pencapaian hasil belajar terutama pada 
mata kuliah Asuhan Kebidanan Ibu III/ Ibu Nifas. 
 c. Memberi masukan kepada pembelajar mengenai hubungan antar persepsi 
tentang kualitas proses pembelajaran dan minat belajar dengan prestasi belajar 




































































A. Kajian Teori 
    1. Persepsi  
 a. Pengertian Persepsi 
               Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 
penginderaan,yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indera. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, tetapi stimulus tersebut 
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Proses 
penginderaan tidak dapat lepas dari proses persepsi, dan proses penginderaan 
merupakan proses pendahulu dari proses persepsi. Proses penginderaan akan 
berlangsung setiap saat, pada waktu individu menerima stimulus melalui alat 
indera, yaitu melalui mata, telinga, hidung, lidah, kulit, yang digunakan sebagai 
penerima stimulus dari luar individu. Alat indera tersebut merupakan alat 
penghubung antara individu dengan dunia luarnya menurut Branca, Woodwort 
dan Marquis (Walgito, 2002;53). Stimulus yang di indera itu kemudian oleh 
individu di organisasikan dan di interpretasikan, sehingga individu menyadari 
,mengerti tentang apa yang di indera itu, proses ini disebut persepsi.   
   b. Faktor faktor yang mempengaruhi persepsi 
      1. Obyek yang dipersepsi 
          Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor,      
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individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang 
bekerja sebagai reseptor. 
     2. Alat indera ,saraf dan susunan syaraf  
         Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus 
Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan saraf, yaitu otak sebagai 
pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf 
motoris. 
      3. Perhatian 
         Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 
        mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan 
obyek. 
      c. Proses terjadinya persepsi 
         Proses terjadinya persepsi yaitu obyek menimbulkan stimulus ,dan stimulus 
mengenai alat indera atau reseptor, proses stimulus mengenai alat indera 
diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak, yang di sebut proses fisiologis. 
Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran sehingga 
individu menyadari apa yang dilihat atau apa yang di dengar, atau apa yang 
di raba. Hal ini disebut sebagai proses psikologis. Sehingga dapat 
dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi adalah individu 
menyadari tentang misalnya apa yang dilihat, apa yang diraba, apa yang 
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mana yang mana yang akan dipersepsi tergantung mana pada perhatian 
individu yang bersangkutan (Walgito, 2002;54). 
  
2. Proses Pembelajaran  
                  Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru /dosen sebagai pemegang peranan utama. Disamping itu 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan dosen dan 
mahasiswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 
antara dosen dan mahasiswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai 
arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara dosen dan mahasiswa yang 
sedang belajar.Proses belajar mengajar mempunyai makna dan pengertian yang 
lebih luas dari pada pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat 
adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara mahasiswa dan dosen 
yang terjalin interaksi yang saling menunjang. 
               Proses merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat 
dalam belajar mengajar yang satu sama lainnya saling berhubungan 
(Interdependent)dalam ikatan untuk mencapai tujuan .Komponen belajar mengajar 
antara lain tujuan intruksional yang hendak dicapai ,materi pelajaran, metode 
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               Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu 
dengan lingkungannya .Burton (Usman, 2005) Menyatakan ”Learning is a change 
in the individual duo to instruksion of that individual and his environment,wich 
fells aneed and makes him more capable of deling adequately with his 
environment”. Dalam pengertian ini terdapat kata change atau” perubahan “yang 
berarti bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar akan mengalami 
perubahan tingkah laku ,baik aspek pengetahuannya,ketrampilannya ,maupun 
aspek sikapnya.Kriteria dari keberhasilan belajar ditandai dengan terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar. 
 
3. Kualitas Proses Pembelajaran 
a) Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.  
b) Kualitas meliputi produk, jasa ,manusia, proses dan lingkungan. 
c) Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah /yang di anggap berkwalitas  
saat ini kurang berkwalitas pada masa yang akan datang (Tjiptono, 2000;64). 
Persepsi tentang kualitas proses pembelajaran adalah keseluruhan yang 
digunakan untuk terlaksananya proses pembelajaran (Terjadi langkah langkah 
atau situasi proses pembelajaran sesuai yang diharapkan). 
          Goetsch dan Davis (Tjiptono,2000;63) berpendapat bahwa kualitas 
merupakan suatu Kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa 
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4. Dosen 
        Dosen merupakan jabatan profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
dosen .Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian 
untuk melakukan kegiatan /pekerjaan sebagai dosen .Untuk menjadi guru 
diperlukan syarat- syarat khusus. Dosen juga harus menguasai betul seluk beluk 
pendidikan dan pembelajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang 
perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu.Menurut 
Wrightman (Usman, 2005;52). 
Peranan dosen adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 
berkaitan yang dilakukan dalam  suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan 
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan mahasiswa yang menjadi 
tujuannya. 
         Dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentranformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan –
tehnologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat. 
          Kedudukan dosen sebagai tenaga professional, berfungsi meningkatkan 
martabat dan perannya sebagai agen pembelajaran, pengembangan ilmu 
pengetahuan, tehnologi, dan seni, serta pengabdian pada masyarakat dalam 
kerangka meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
         Beban kerja dosen mencakup kegiatan pokok, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan proses, penilaian hasil pembelajaran, pembimbingan dan pelatihan, 















































commit to user 
pengabdian kepada masyarakat. Untuk dapat melaksanakan tugas dan kewajiban 
sebagai pendidik dan pembelajar setiap dosen perlu memiliki kompetensi 
professional, pedagogic, kepribadian dan social (UUGuru dan Dosen). 
 
5. Peran Dosen Dalam Proses Belajar –Mengajar 
           Perkembangan baru terhadap belajar mengajar membawa konsekuensi 
kepada dosen untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses 
belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan 
dan kompetensi guru .dosen yang kompeten akan lebih mampu mengelola 
kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 
           Peranan dan kompetensi dosen dalam proses belajar mengajar meliputi 
banyak hal sebagaimana di kemukakan oleh Adam dan Decey (Usman, 2005). 
Basic principles of student teacching antara lain dosen sebagai pengajar, 
pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, akspeditor, 
perencana supervisor, motivator, dan konselor yang akan dikemukakan di sini 
adalah peranan yang di anggap paling dominan dan diklasifikasikan menjadi 
peran dosen sebagai demontrator, organisator kelas, mediator, fasilitator, serta 
evaluator. Penjabarannya adalah sebagai berikut : 
1. Dosen sebagai Demonstrator 
            Melalui perannya sebagai demontrator, lecturer atau pengajar dosen harus 
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta 
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuan dalam hal ilmu yang 















































commit to user 
atau mahasiswa. Selain itu dosen harus siap mengadakan waktu bimbingan dan 
praktek baik di kelas maupun di lapangan. Dosen harus mampu dan terampil 
dalam merumuskan Tujuan Intruksional Umum (TIU), Tujuan Intruksional 
Khusus (TIK), memahami kurikulum, terampil dalam memberikan informasi 
kepada mahasiswa ,membantu perkembangan anak didik, untuk dapat menerima 
,memahami ,serta menguasai ilmu pengetahuan, dan mampu memotivasi 
siswa/mahasiswa  untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan. 
2. Dosen sebagai Mediator dan Fasilitator 
           Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih 
mengekfektifkan proses belajar mengajar, dan merupakan bagian integral demi 
tercapainya keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Guru 
juga harus memiliki ketrampilan memilih dan menggunakan serta mengusahakan 
media itu dengan baik . 
Dalam memilih dan menggunakanmedia pendidikan harus sesuai dengan tujuan 
,materi, metode, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan 
mahasiswa. 
          Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar 
yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar 
mengajar, baik nara sumber, buku teks, majalah maupun surat kabar. 
3. Dosen sebagai Organisasi kelas. 
            Dalam peranannya sebagai organisator (Learning Manager) dosen 
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aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan yang baik 
adalah yang bersifat menantang dan merangsang mahasiswa /siswa untuk belajar 
,memberikan rasa aman dan kepuasan untuk mencapai tujuan. Kualitas dan 
kwantitas belajar siswa di dalam kelas bergantung pada banyak faktor antara lain 
ialah guru, hubungan pribadi antara siswa dalam kelas, serta kondisi umum dan 
suasana di dalam kelas. 
          Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan, menggunakan 
fasilitas kelas untuk bermacam macam kegiatan belajar mengajar agar mencapai 
hasil yang baik, dan tujuan khususnya adalah mengembangkan kesempatan siswa 
dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi kondisi yang 
memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta membantu siswa memperoleh hasil 
yang di harapkan.  
4. Dosen Sebagai Evaluator 
           Dalam dunia pendidikan kita ketahui bahwa setiap jenis pendidikan atau 
bentuh pendidikan pada waktu tertentu selama satu periode pendidikan dosen 
selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang sudah dicapai, baik oleh fihak 
terdidik maupun pendidik. Kegiatan ini untuk mengetahui apakah tujuan yang 
telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan cukup 
tepat. Disamping itu juga bertujuan untuk mengetahui pencapaian tujuan, 
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektipan metode 
mengajar. Dengan evaluasi guru dapat juga menilai siswa termasuk siswa yang 
pandai, sedang atau kurang. Dosen hendaknya terus menerus memantau hasil 
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          Informasi yang diperoleh dari evaluasi ini merupakan umpan balik 
(feedback) terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik ini menjadi titik tolak 
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya, 
sehingga akan diperoleh hasil yang optimal (Usman, 2005;78). 
 
6. Silabus  
A. Landasan Pengembangan Silabus 
1. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang standar 
Nasional Pendidikan pasal 17 ayat (2) : sekolah dan komite sekolah, atau 
madrasah dan komite madrasah, mengembangkan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar 
kompetensi kelulusan, di bawah supervisi dinas kabupaten / kota yang 
bertanggung jawab di bidang pendidikan  untuk Sekolah Dasar, Sekolah 
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan departemen yang 
menangani urusan pemerintah di bidang agama untuk Madrash Ibtidaiyah, 
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, dan Madrsah Aliyah Kejuruan. 
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Pasal 20 : Perencanaan proses pembelajaran 
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat 
sekurang - kurangnya tujuan pembelajaran,materi ajar, metode pembelajaran, 
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. 
B. Adalah rencana pembelajaran pada suatu dan /atau kelompok mata pelajaran 
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pokok /pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 
Komponen dari silabus : 
a. Standar kompetensi  
b. Kompetensi Dasar 
c. Materi Pokok /Pembelajaran  
d. Kegiatan Pembelajaran 
e. Indikator 
f. Penilaian 
g. Alokasi Waktu 
h. Sumber Belajar 
Catatan : Indikator dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar. 
 
7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
            Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
satu kompetensi dasar yang di tetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan 
dalam silabus. Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup 1(satu) 
kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) atau beberapa indikator untuk 1 ( satu) 
atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau lebih. 
          Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 















































commit to user 
pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar 
RPP minimal berisi komponen komponen : 
1. Tujuan Pembelajaran 
2. Materi Pembelajaran  
3. Metode Pembelajaran  
4. Alat 
5. Sumber Belajar  
6. Penilaian Hasil Belajar 
  Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Mata Pelajaran                               :.... 
Kelas/Semester                              :.... 
Pertemuan Ke                                :.... 
Alokasi Waktu                            :.... 
Standar Kompetensi                      :.... 
Kompetensi Dasar                      :.... 
Indikator                                          :.... 
I.   Tujuan Pembelajaran                 :.... 
II.  Materi Ajar                          :.... 
III  Metode Pembelajaran            : ..... 
IV Langkah langkah Pembelajaran  :.... 
     Pertemuan Pertama 
A. Kegiatan Awal                     :... 
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C. Kegiatan Akhir                   :.... 
     Pertemuan kedua ,dan seterusnya . 
V  Alat /Bahan /SumberBelajar    :... 
VI Penilaian                                :.... 
    (PP No 19 Tahun 2005 Pasal 20) 
 
8. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
           Minat adalah suatu landasan yang paling meyakinkan demi keberhasilan 
suatu proses belajar .Secara sederhana minat( interest ) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Muhibbin, 
2004;136), Menurut Winkel (1999;162) minat diartikan sebagai kecenderungan 
subyek yang menetap untuk merasa tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan 
tertentu dan merasa senang mempelajari materi itu. 
         Minat belajar adalah minat untuk menyediakan waktu, tenaga, usaha, untuk 
menyerap dan menyatu ragakan informasi, pengetahuan dan kecakapan yang kita 
terima dan kita peroleh lewat berbagai cara (Agus, 1994). Kesimpulan dari 
pengertian minat belajar adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk 
merasa tertarik pada bidang studi sehingga menyediakan waktu, tenaga, usaha 
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a. Timbulnya minat –hambatan hambatan yang mungkin terjadi 
Pendapat mengatakan bahwa sejak semula dunia ini menunjukkan suatu 
karakter yang bersifat mengajak bagi seseorang anak, artinya dunia ini 
memperlihatkan dirinya dengan cara yang menarik dan memikat. 
Pengamatan dan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman seperti di 
sekolah adalah titik penentuan bagi sikap si anak selanjutnya dalam 
menanggapi pelajaran. Terutama sekali, kegagalan yang dialami oleh 
murid murid berprestasi rendah mengakibatkan timbulnya rasa takut 
bersekolah serta tak ingin belajar dan secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa murid murid  merasa senang mengikuti mata pelajaran yang 
katanya mereka senangi itu. 
b. Persyaratan penting bagi timbulnya minat 
Dibawah ini beberapa persyaratan penting bagi timbulnya minat, antara 
lain : 
1) Pelajaran akan menjadi menarik bagi para murid jika terlihat adanya 
hubungan   antara pelajaran dan kehidupan yang nyata  
2) Minat seorang siswa akan  bertambah jika ia dapat melihat dan 
mengalami bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia dapat 
mencapai tujuan tujuan tertentu. 
3) Pelajaran yang dapat merangsang timbulnya minat dan perhatian 
individu harus memberikan kesempatan bagi peran serta atau bahkan 
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            Beberapa cara untuk membangkitkan minat belajar, yaitu : 
1) Mengarahkan perhatian terhadap tujuan yang hendak dicapai lewat 
kegiatan belajar itu dan mengaitkan tujuan itu dengan tujuan dan cita 
cita hidup. 
2) Menyusun rencana kegiatan belajar dalam langkah atau tahap tahap 
yang dapat dilaksanakan langkah demi langkah atau tahap demi tahap. 
3) Melihat segi segi menarik dan unsur fun “bermain main”dalam 
kegiatan belajar yang akan dilakukan. 
4) Memandang kegiatan belajar sebagai kegiatan paling penting pada saat 
belajar itu, dan kegiatan kegiatan lain sebagai kegiatan yang kalah 
penting. Dengan demikian, kegiatan belajar bagi kita menjadi kegiatan 
yang paling penting menuntut waktu, perhatian, usaha, dan 
pengorbanan kita, dan mengalahkan kegiatan kegiatan lain. 
5) Mencari kepuasan dalam kegiatan belajar dan merasa berprestasi besar 
bila sudah menyelesaikan kegiatan belajar yang sudah direncanakan. 
6) Meniadakan atau mengurangi hal hal yang mengganggu keasyikan 
belajar (Agus, 1994). 
Dari berbagai uraian ,dapat di simpulkan bahwa minat belajar dapat 
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya adalah ketertarikan, 
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 9. Belajar 
        Belajar adalah proses perubahan dari belum mampu ke arah sudah mampu, 
dan proses perubahan itu terjadi selama jangka waktu tertentu (Winkel, 
1999;162). Sedangkan menurut Hilgard dan Bower (1975) belajar berhubungan 
dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang 
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang ulang dalam situasi itu, dimana 
perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan 
respon pembawaan, kematangan atau keadaan keadaan sesaat seseorang (misalnya 
kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya). 
         Kesimpulan dari pengertian belajar adalah proses perubahan dari belum 
mampu kearah sudah mampu yang berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang karena pengalaman yang berulang ulang dengan jangka waktu tertentu 
 
10.  Prestasi Belajar Mengajar Asuhan Kebidanan Ibu III 
              Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan, dan sebagainya  (Depdiknas, 2001;34), sedangkan prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. 
          Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai terhadap bahan 
pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu ,yang biasa 
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sumatif digunakan untuk menentukan nilai raport atau ijasah atau kartu hasil studi 
mahasiswa (Ngalim, 2002; 162). 
a) Asuhan Kebidanan 
   Adalah penerapan fungsi dan kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam 
memberikan pelayanan kepada klien yang mempunyai masalah /kebutuhan dalam 
bidang kesehatan, ibu hamil, bersalin, nifas, dan bayi baru lahir serta keluarga 
berencana (Pusdiknakes, 2000;143). 
b) Mata Kuliah Asuhan Kebidanan Ibu III atau nifas 
          Mata kuliah ini memberikan asuhan kebidanan pada ibu dalam Masa Nifas 
dengan pendekatan manajemen kebidanan didasari konsep konsep, sikap dan 
ketrampilan serta hasil evidence based dengan pokok bahasan konsep dasar Masa 
Nifas, beberapa faktor  yang mempengaruhi masa nifas, Proses adaptasi psikologi 
dalam masa nifas, kebutuhan dasar masa nifas, deteksi dini komplikasi masa nifas 
dan penanganannya, dan cara pendokumentasian asuhan masa nifas (Dep Kes  
RI,2002; 14). 
 
B. Penelitian Yang Relevan  
1. Penelitian tentang persepsi mahasiswa ini pernah dilakukan oleh Urip Tugiyarti 
(2001), yaitu meneliti tentang persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah 
muatan lokal Audit Maternal Perinatal di Akademi Kebidanan DepKes  
Semarang.  
2. Penelitian yang lain tentang persepsi mahasiswa juga dilakukan oleh Isnaeni 
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Kebidanan di Akademi Kebidanan Aisyiyah yogyakarta, perbedaan penelitian 
ini terletak pada tempat pelaksanaan, vareabel, sampel populasi, serta cara 
analisis datanya. Hasil dari penelitian tersebut persepsi mahasiswa terhadap 
mata kuliah Asuhan Kebidanan di Akademi Kebidanan Aisyiyah yogyakarta 
yang di tinjau dari minat yaitu baik. Artinya mahasiswa memperoleh manfaat 
dari mata kuliah tersebut, serta kendala kurang baik, artinya mahasiswa masih 
mempunyai kendala -kendala dalam mempelajari mata kulih Asuhan 
Kebidanan. 
3. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Winarsih, S (2007), dengan judul 
pengaruh persepsi mutu pembelajaran praktek laboratorium kebidanan 
terhadap kepuasan mahasiswa di program studi kebidanan Magelang Poltekkes 
Semarang. Didapatkan hasil uji multivariate dengan menggunakan regresi 
logistic menunjukkan variabel wujud berpengaruh terhadap kepuasan 
mahasiswa dengan nilai p : 0,000, yang dapat diartikan bahwa untuk 
meningkatkan kepuasan mahasiswa harus dilakukan peningkatan fasilitas fisik 
( wujud ) dalam PBL.Beberapa hal yang masih perlu diperhatikan antara lain : 
perlu penambahan dosen, pengembangan metode PBL, pembagian jadwal 
tugas yang jelas bagi petugas laboratorium, pertemuan mahasiswa dengan 
pengelola dan dosen prodi kebidanan Magelang.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pikir dari penelitian hubungan persepsi tentang kualitas proses 















































commit to user 
kebidanan ibu III/ Ibu Nifas di Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo 












   :  Yang tidak diteliti 
   :  Yang diteliti 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 
 
Penjelasan :  
a) Hubungan Persepsi Tentang Kualitas Proses Pembelajaran Dengan 
Prestasi Belajar 
              Simon Alexander (Usman, 2005; 76) telah merangkum lebih dari 10 hasil 
penelitian di negara negara berkembang dan menunjukkan dua kunci penting dari 
peran dosen yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik 
Persepsi tentang kualitas proses pembelajaran 
berdasarkan peranan dan kompetensi dosen 
dalam proses belajar–mengajar meliputi, dosen 






Minat belajar mahasiswa 
pada mata kuliah askeb 
ibu III/ nifas meliputi : 
1. Ketertarikan 
2. Perhatian 
3. Peran Aktif 
4. Kegiatan belajar 
(Agus. M, 1994;87) 
Hal yang berpengaruh 
dalam peningkatan SDM 
1. Sarana Gedung 
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:yaitu jumlah waktu efektif yang digunakan guru untuk melakukan pembelajaran 
di kelas dan kualitas kemampuan guru. 
b). Hubungan Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar 
              Besarnya Minat terhadap pendidikan sangat dipengaruhi oleh pelajaran 
pelajaran yang nantinya akan berguna dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya 
.Pada individu yang kurang berminat pada pendidikan biasanya menunjukkan 
ketidak senangan ini dengan cara seperti mereka menjadi orang berprestasi rendah 
(Hurlock, 2002;102). Minat yang seperti dipahami orang yang selama ini dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar individu dalam bidang bidang 
studi tertentu (Muhibbin, 2004;136). 
c) Hubungan Persepsi Tentang kualitas proses pembelajaran dan Minat 
Belajar dengan prestasi Belajar 
            Minat belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bagaimana 
proses dan hasil belajarnya (Ngalim, 2004;103). 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran diatas diajukan 
hipotesa : 
1. Ada hubungan antara persepsi tentang kualitas proses pembelajaran 
dengan prestasi belajar 
2. Ada hubungan antara minat dengan prestasi belajar 
3. Ada hubungan antara persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dan 



















































A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional (Variabel yang diteliti hanya diukur satu kali 
pengukuran saja dalam waktu tertentu) (Notoatmojo, 2002). 
 
B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Akademi Kebidanan harapan Mulya 
Ponorogo yang terletak di jalan Batorokatong no.30 Ponorogo, pada bulan 
September 2010. 
      
          C.   Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Subjeknya meliputi 
semua yang terdapat di dalam populasi, maka juga disebut sensus yaitu 
apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi (Arikunto, 2002). 
(Penelitian ini penulis) menggunakan semua subjek yang terdapat di 
dalam populasi pada mahasiswa reguler semester III tahun ajaran 2008/2009 
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D. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2002;131). Teknik pengambilan Sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah sensus, yaitu penelitian yang menggunakan keseluruhan 
subjek penelitian. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah 
mahasiswa reguler semester III tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 44 
mahasiswa di Akademi kebidanan Harapan Mulya Ponorogo. 
 
E. Kriteria Inklusi 
Kriteria inklusi adalah karakter umum subjek dalam populasinya 
semua mahasiswa reguler semester III tahun ajaran 2009/2010 di Akademi 
Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo dan yang mengikuti Mata Kuliah 
Asuhan Kebidanan Ibu III/ Nifas. 
 
F. Definisi Operasional 
a. Persepsi tentang kualitas proses pembelajaran adalah keseluruhan yang 
digunakan untuk terlaksananya proses pembelajaran (terjadi langkah-
langkah atau situasi proses pembelajaran sesuai yang diharapkan) 
berdasarkan peran dosen sebagai demonstrator, organisator, mediator-
fasilitator dan evaluator menurut penilaian persepsi mahasiswa. Data 
diambil melalui kuesioner, skala yang dipakai: skala likert yang berisi 
sejumlah pernyataan yang menyatakan obyek yang hendak diungkap. 
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menjawab selalu, 3 bila responden menjawab sering, 2 bila responden 
menjawab kadang-kadang, 1 bila responden menjawab tidak pernah. 
Persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dibagi dalam rentang: 
a. Baik ( skor 126 s/d 149) 
b. Sedang (skor 102 s/d 125) 
c. Buruk (skor 77 s/d 101) 
b. Minat belajar adalah minat untuk menyediakan waktu, tenaga, usaha untuk 
menyerap dan menyaturagakan informasi, pengetahuan dan kecakapan 
yang di terima dan di peroleh lewat berbagai cara mengenai mata kuliah 
askeb ibu III yang meliputi : ketertarikan, perhatian, peran aktif, kegiatan 
belajar. (Agus. M, 1994;61) Data diambil melalui kuesioner, skala yang 
dipakai: skala likert yang berisi sejumlah pernyatann yang menyatakan 
obyek yang hendak diungkap. Penskoran skala model rating scale yang 
digunakan dalam penelitian ini merujuk pada empat alternatif jawaban 
yaitu 4 bila responden menjawab sangat setuju, 3 bila responden 
menjawab setuju, 2 bila responden menjawab tidak setuju, 1 bila 
responden menjawab sangat tidak setuju. Minat belajar dibagi ke dalam 
rentang : 
a. Tinggi ( skor 62 s/d 69) 
b. Sedang (skor 55 s/d 61) 

















































commit to user 
c. Prestasi Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai 
tes atau angka nilai yang diberikan oleh dosen (Alwi. H 2001). 
Dalam penelitian ini prestasi belajar dapat dilihat dari tes pretasi atau 
pengukuran penilaian tes  Asuhan kebidanan III/ nifas pada mahasiswa 
semester III tahun ajaran 2009/2010 Akademi Kebidanan Harapan Mulya 
Ponorogo. Dalam penelitian ini prestasi belajar merupakan variabel terikat 
dengan Skala pengukuran variabelnya adalah interval, dibagi dalam 
rentang: 
a. ( 0,0-0,3) = Sukar 
b. (0,31- 0,37)= Sedang 
c. (0,71-1)= Mudah 
 
G. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel Bebas : Persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dan minat 
belajar 
b. Variabel terikat : Prestasi belajar 
 
H. Etika Penelitian 
Sebagai salah satu tanggungjawab mendasar bagi peneliti sebelum 
melakukan penelitian, dibuat surat persetujuan penelitian. Surat permohonan 















































commit to user 
Harapan Mulya Ponorogo. Sebelum dilaksanakan penelitian, semua responden 
yang menjadi subjek penelitian di beri informasi oleh peneliti tentang rencana 
dan tujuan penelitian. Setiap responden diberi hak penuh untuk menyetujui 
apakah yang bersangkutan bersedia atau menolak untuk menjadi subjek 
penelitian dengan cara menandatangani informed consent atau Surat 
pernyataan yang telah dipersiapkan peneliti. 
 
I. Teknik Pengumpulan Data 
Data tentang Persepsi tentang kualitas proses pembelajaran, minat 
belajar mahasiswa diperoleh dengan cara menyebar kuesioner yang telah 
disusun. Data tentang prestasi belajar di peroleh dengan cara diukur dengan 
menggunakan tes atau pengukuran penilaian tes pada mata kuliah Asuhan 
Kebidanan III/ Nifas dan kuisioner untuk mengetahui hasil prestasi belajar 
mahasiswa. 
 
J. Uji Instrumen Penelitian 
(1)  Kuisioner 
Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk memperoleh data-data 
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba agar diperoleh instrumen yang 
valid dan reliabel, pada mahasiswa reguler semester III tahun ajaran 
2008/2009 yang berjumlah 44 orang di Akademi Kebidanan Harapan Mulya 
Ponorogo. 
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untuk mengetahui sejauh mana suatu alat pengukuran betul-betul mengukur 
apa yang perlu diukur. Untuk menguji validitas kuesioner Uji validitas 
menggunakan validitas konstruksi (construct validity), yaitu instrumen 
dikontruksi dari aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori 
tertentu, dan selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Kemudian 
dilanjutkan uji coba instrumen dan data yang didapat ditabulasikan serta 
dilakukan uji validitas butir dengan menggunakan rumus statistika koefisien 
korelasi product moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut : 
( )( )









N : Jumlah subjek 
X : Skor setiap item 
Y : Skor total 
(∑X)2 : Kuadrat jumlah skor item 
∑X2 : Jumlah kuadrat skor item 
(∑Y)2 : Kuadrat jumlah skor total 
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 
rxy : Koefisien korelasi 
(Arikunto, 2002). 
Sedangkan uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Uji Reliabilitas yaitu berdasarkan 
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dipercaya dapat diandalkan (Sugiono, 2002;354). 
Dalam penelitian ini uji reliabilitas dengan internal consistency dengan 
cara mencobakan instrumen sekali kepada responder kemudian data yang 
diperoleh dianalisis dengan Cronbach Alpha dengan menggunakan bantua 
komputer (Sugiono, 1999;359).  
Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil 
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek rnemang belum 
berubah. Formula statistika yang dapat digunakan untuk menguji reliabilitas 
adalah Cronbach Alpha, dihitung dengan rumus sebagai berikut : 



























r11 : Reliabilitas instrument 
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
k : Jumlah varian butir 
2
1s  : Varians total 
  (Arikunto, 2002). 
Uji instrumen dilakukan pada Mahasiswa reguler semester III tahun 
2008/2009 di Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo, sejumlah 44 
mahasiswa yang diperkirakan mempunyai karakteristik yang sama dengan 
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(2)  Tes dan penjelasan uji coba tes  
 Analisis butir faktor kesukaran dan daya beda, validitas butir dan reliabilitas, 
hasil uji coba Kuesioner adalah sebagai berikut : 
1. Kuesioner I tentang Persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dari 40 
pernyataan terdapat 2 item pernyataan No. 11 dan 40 tidak valid maka 
dihilangkan, sehingga pernyataan menjadi 38 item dan dinyatakan reliabel 
( lampiran : 4). 
2. Kuesioner II tentang minat belajar mahasiswa dari 20 pernyataan terdapat 
2 No. 4 dan 15 tidak valid maka di hilangkan, sehingga item pernyataan 
menjadi 18 item dan dinyatakan reliabel( Lampiran 3). 
3. Tes Prestasi belajar mata kuliah asuhan kebidanan Ibu III / nifas dari 20 
pertanyaan, 
P= Sukar : 0 
      Sedang : 18 
      Mudah : 2 
            D  = Jelek      : 1 
                   Sedang      : 2 
                   Baik           :15 
                   Baik sekali : 2 (lampiran : 7) 
Validitas Butir Soal no 1, 5, 12, 13, 15, 17, 20 = 7 tidak valid (lampiran : 8) 
Dari 20 pertanyaan 7 pertanyaan tidak valid maka dihilangkan sehingga 
pertanyaan menjadi 13. 
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   Berdasarkan analisis Reliability dengan Cronbach’s alpha didapatkan 
Coefficient sebesar 0,7871 karena didapatkan  0,7871 maka dapat dikatakan tes 
ini reliabel (lampiran : 11). 
   Hasil tes prestasi selanjutnya dikriteriakan sebagai berikut : 
1. 80 – 100 = baik sekali 
2. 68 – 79 = baik 
3. 56 – 69 = cukup 
4. 45 – 55 = kurang 
5. 0 – 54 = kurang sekali 
 
K. Analisis Data 
Pengolahan dan analisis data merupakan program komputer melalui 
tahapan : 
Data yang diperoleh dari kuesioner diolah dengan menggunakan 
komputer SPSS For windows. Kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 
person dengan langkah-langkah sebagai berikut 
1. Editing 
Setiap alat ukur yang sudah dijawab dicek apakah semua item sudah 
dijawab. 
2. Coding 
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Jawaban ditabulasikan dengan skor jawaban sesuai dengan data dan jumlah 
item pernyataan tiap-tiap variabel, kemudian dimasukkan da!am master 
tabel. 
Semua data dari penyebaran kuesioner diberi skor dan dianalisis 
dengan menggunakan uji statistik, teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah korelasi dan regresi, yaitu korelasi sederhana untuk 
menentukan hubungan masing-masing variabel X dan Y, korelasi berganda 
untuk menentukan hubungan variabel X 1, X2, secara bersama-sama terhadap 
variabel Y, dan regresi ganda untuk menentukan kontribusi masing-masing 
variabel X dan Y. 
Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengolah skor ke dalam bentuk penyebaran data yang disajikan dalam 
bentuk pengelompokan data yang dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut : 




X å=  
b. Perhitungan Standar Deviasi : 
Dimana: 
S = standar deviasi 
S2 = varians (simpangan baku(s) adalah akar dari varians) 
Xi  = tanda kelas 
Fi  = frekuensi 
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2. Pengujian persyaratan analisis data, yaitu normalitas dengan menggunakan 
rumus uji Kolmogorof Smirnov 
3.  Menentukan persamaan regresi sederhana; dengan menggunakan rumus: 
Y = a + bX1 
Dimana : 
a  = konstanta 
b  = (beta) elastisitas variable 
X1 = variabel X1 
4. Menghitung keberartiannya (positif) dihitung dengan rumus F yang 
notasinya adalah sebagai berikut : 







Sx2 = jumlah kuadrat variabel x 
Sy2 = jumlah kuadrat variabel y 
5. Menghitung korelasi sederhana antara variabel yang ada dengan rumus 
korelasi sederhana yang notasinya adalah : 
( ) ( )( )












Rxy = koefisien korelasi X dan Y 
∑X2 = jumlah kuadrat dari skor variabel X 
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∑y2 = jumlah kuadrat dari skor variabel Y 
∑Y  = jumlah skor variabel Y 
6. Melakukan uji hipotesis koefisien korelasi sederhana dengan rumusnya 










7. Menentukan persamaan regresi ganda, dan uji keberartian regresi tinier 
ganda dengan rumus : 
Y = a + b1X1 + b2X2 












JK (reg) = a1 ∑x1y + a2∑2y  
JK(S) = ∑y2 – JK(reg) 
n = jumlah sampel 
k = jumlah variabel bebas 







R regy  
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11.   Menghitung besarnya sumbangan relatif dan efektif 
Proses perhitungannya akan dilakukan dengan menggunakan alat 
bantu komputer serial SPSS for windows. 
    Interpretasi nilai r disusun menurut Sugiyono (2006) sebagai berikut : 
a. 0,8 sampai dengan 1,000 = sangat kuat 
b. 0,6 sampai dengan 0,799 = kuat 
c. 0,4 sampai dengan 0,599 = sedang 
d. 0,2 sampai dengan 0,399 = rendah 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Diskripsi Data  
      1. Variabel Persepsi tentang kwalitas proses pembelajaran (X1) 
              Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 44 responden didapatkan 8 responden 
(18%) dengan persepsi baik tentang kualitas proses pembelajaran, 24 responden 
(55%) dengan perspsi cukup tentang kualitas proses pembelajaran, dan 12 
responden (27%) dengan persepsi kurang tentang kualitas proses pembelajaran. 



















Jumlah 44 100 
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2. Variabel Minat Belajar Mahasiswa (X2) 
 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 44 responden didapatkan 15 
responden (34%) dengan minat belajar baik, 19 responden (43%) dengan minat 
belajar cukup dan 10 responden (23%) dengan minat belajar kurang. 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Minat Belajar Mahasiswa   
 













Jumlah 44 100 
 




3. Variabel Prestasi Belajar Mahasiswa (X3) 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 44 responden didapatkan 7 responden 
(16%) dengan prestasi belajar baik sekali, 5 responden (11%) dengan prestasi 
belajar baik, 13 responden (30%) dengan prestasi belajar cukup, dan 19 responden 
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Tabel 4.3   Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa  Asuhan Kebidanan 
III/Nifas 
 





















Jumlah 44 100 
 




B. Pengujian  Persyaratan Analisis 
           Pengujian Hipotesis penelitian ini dilakukan dengan tehnik analisis korelasi 
dan regresi .Tehnik analisis ini menghendaki beberapa persyaratan seperti yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya .Pengujian persyaratan analisis yang 
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1.  Uji Normalitas 
        Persyaratan analisis yang dimaksut adalah persyaratan yang harus 
dipenuhi agar analisis regresi dapat dilakukan ,baik untuk keperluan prediksi 
maupun keperluan pengujian hipotesis .Kegiatan ini dilakukan melalui uji 
normalitas data. Pengujian normalitas regresi Y atas X1,X2,dimaksutkan 
untuk menguji apakah populasi berdistribusi normal atau tidak .Ketentuan 
pengujian pengujiannya adalah data berdistribusi normal atau tidak .Ketentuan 
pengujiannya adalah data berdistribusinormal jika  
Ho diterima dan tidak berdistribusi normal jika Ho ditolak 
Ho data berasal dari populasi berdistribusi normal  
Ho data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 
      Pengujian persyaratan normalitas variabel terikat terhadap variabel bebas 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
Ho diterima ,jika a hitung < a tabel 
H1 Ditolak ,jika a hitung >a tabel 
a. Uji Normalitas Data XI 
       Berdasarkan pengujian normalitas dengan menggunakan program 
SPSS,diperoleh hasil perhitungan nilai pada X1 (1,835) sig 0,002 sehingga 
data tersebut berdistribusi tidak normal (lampiran : 13). 
b. Uji Normalitas Data X 2 
      Berdasarkan pengujian normalitas dengan menggunakan program 
SPSS,diperoleh hasil perhitungan nilai tertinggi 1,552 sig 0,016 sehingga data 
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c. Uji Normalitas Data Y 
    Berdasarkan pengujian normalitas dengan menggunakan program 
Spss,diperoleh hasil perhitungan nilai 1,850 sig 0,002 sehingga data tersebut 
berdistribusi tidak normal (lampiran : 13). 
 
  2. Uji Linieritas Data  
           Pengujian Linieritas regresi dilakukan pada bagian ini sebagai berikut : 
Tabel.4.4 Pengujian Linieritas  
Variabel F Hitung P value Keterangan 
X1 –Y  27,364 .000 tidak terjadi linearitas 
X2 –Y                          20,329                          .000 tidak terjadi linearitas 
Dari tabel diatas nilai P Value < 0,05 yang berarti data tidak linearitas. 
 
3. Uji Independensi 
Tujuan pemeriksaan uji independensi dalam penelitian ini adalah 
untuk melakukan uji independensi antara predictor atau memeriksa 
terjadinya multikolonieritas untuk mengetahui antara variabel bebas yang 
satu dengan lain tidak berkorelasi tinggi (< 10). Dari hasil pengolahan data 
diperoleh hasil untuk koefisiensi korelasi antara variabel adalah sebagai 



















































commit to user 
 Tabel 4.5 Koefisiensi Korelasi Antar Variabel Penelitian 
Coefficients (a) 
 







nts t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 
Error Beta     
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -,025 ,577   -,043 ,966     





,285 ,461 3,646 ,001 ,776 1,288 
  minat ,725 ,260 ,353 2,791 ,008 ,776 1,288 
a  Dependent Variable: prestasi belajar 
 
  Dari data tersebut dapat diinterprestasikan bahwa antara variabel 
bebas yang satu dengan yang lain tidak berkorelasi tinggi. 
 Dari uji prasyarat tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
kualitas pembelajaran, minat belajar dan prestasi belajar memenuhi 
persyaratan sehingga pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat dilakukan 
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C. Pengujian Hipotesis Penelitian  
    1. Hubungan Persepsi tentang Kualitas Proses Pembelajaran (X1) dengan 
Prestasi 










t Sig. B Std. Error Beta 






1,413 0,270 0,628 5,23
1 
0,000 
a. Dependent Variable: prestasi belajar 
 
Belajar Mahasiswa Y), didapatkan nilai t hitung 5,231 dengan tingkat sig 
.000 yang berarti ada hubungan antara Hubungan Persepsi tentang Kualitas Proses 
Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Mahasiswa. 
2. Hubungan Minat Belajar  Mahasiswa (X2) dengan Prestasi Belajar 
Mahasiswa (Y) 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
1,272 0,516   
2,46
6 0,018 
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a. Dependent Variable: prestasi belajar 
 
Didapatkan nilai t hitung 4,509 dengan tingkat sig .000 yang berarti ada 
hubungan antara Hubungan Minat Belajar  Mahasiswa (X2) dengan Prestasi 
Belajar Mahasiswa 
3. Hubungan Persepsi Tentang Kualitas Proses Pembelajaran (X1) Dan 
Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Asuhan Kebidanan III/Nifas 
Tabel 4.8 Hubungan Persepsi Tentang Kualitas Proses Pembelajaran (X1) Dan 
Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Asuhan Kebidanan III/Nifas 
 
Coefficients(a) 






t Sig. B Std. Error Beta 




1,038 0,285 0,461 3,646 0,001 
minat 0,725 0,260 0,353 2,791 0,008 
a. Dependent Variable: prestasi belajar 
 
Didapatkan mahasiswa (X2), dengan prestasi belajar (Y) pada (X1) 
didapatkan nilai t hitung 3,646 dengan tingkat sig .001, pada X2 didapatkan nilai t 
hitung 2,791 dengan tingkat sig .008. maka ada hubungan Hubungan Persepsi 
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4. Hubungan Persepsi Tentang Kualitas Proses Pembelajaran (X1) Dan 
Minat Belajar dengan prestasi belajar pada mata kuliah asuhan 
kebidanan III / NIFAS 
Tabel 4.9 Hubungan Persepsi Tentang Kualitas Proses Pembelajaran (X1) Dan 
Minat Belajar dengan prestasi belajar pada mata kuliah asuhan 
kebidanan III / NIFAS 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .701(a) 0,491 0,466 1,11844 
a. Predictors: (Constant), minat, persepsi kualitas pembelajaran 
 
Hasil regresi ganda Hubungan Persepsi Tentang Kualitas Proses 
Pembelajaran (X1) Dan Minat Belajar dengan prestasi belajar pada mata 
kuliah asuhan kebidanan III / NIFAS Mahasiswa Reguler Semester III Tahun 
Akademik 2009/2010 Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo adalah 
0,701 dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Koefisien korelasi yang bertanda 
positif menggambarkan arah hubungan positif, sedangkan keeratan hubungan 
Tentang Kualitas Proses Pembelajaran (X1) Dan Minat Belajar dengan 
prestasi belajar termasuk kategori kuat Yaitu r = 0,701 (r terletak antara 0,600 
– 0,799). 
  Uji Hipotesis adalah terdapat hubungan yang kuat antara Persepsi 
Tentang Kualitas Proses Pembelajaran (X1) Dan Minat Belajar dengan 
prestasi belajar Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo dengan nilai r 
= 0,701 dengan demikian H0 ditolak. 
Sumbangan relatife digunakan untuk menghitung sumbangan efektif, 
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kwalitas proses pembelajaran (X1) didapatkan untuk SR% X1 sebesar 9,1063 
Dan variabel Minat Belajar Mahasiswa (X2) didapatkan hasil perhitungan 
sumbangan relative SR% X2 sebesar 0,787. Sehingga dapat dihitung 
sumbangan efektif dengan perolehan hasilnya adalah SE% X1 = 4,471 dan 
SE% X2 = 0,386.  
 
D. Pembahasan 
        Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan ,maka dapat dibuat 
pembahasan sebagai berikut : 
1. Hubungan Persepsi tentang Kualitas Proses Pembelajaran dengan Prestasi 
Belajar Mahasiswa 
        Data yang diperoleh menunjukkan bahwa koefisiensi Belajar 
Mahasiswa Y), didapatkan nilai t hitung 5,231 dengan tingkat sig .000 yang 
berarti ada hubungan antara Hubungan Persepsi tentang Kualitas Proses 
Pembelajaran dengan Prestasi Belajar Mahasiswa. 
Hipotesis yang menyatakan ada hubungan variabel persepsi tentang kualitas 
proses pembelajaran dengan variabel prestasi belajar mahasiswa telah teruji 
kebenarannya. Hal ini berarti semakin baik persepsi tentang kualitas proses 
pembelajaran maka prestasi belajar mahasiswa juga akan semakin baik .Hal ini 
sesuai dengan teori Sion Alexander dalam (Usman, 2005) yang telah merangkum 
lebih dari 10 hasil penelitian  di negara–negara berkembang dan menunjukkan dua 
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belajar peserta didik ;yaitu jumlah waktu efektif yang digunakan guru untuk 
melakukan pembelajaran di kelas ,dan kwalitas kemampuan guru. 
Kwalitas proses pembelajaran adalah keseluruhan yang di gunakan untuk 
terlaksananya proses pembelajaran (terjadi langkah langkah atau situasi proses 
pembelajaran sesuai yang diharapkan). Prestasi belajar merupakan hasil yang 
telah dicapai terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka 
waktu tertentu yang biasa dilaksanakan setiap akhir smester atau juga di sebut tes 
sumatif digunakan untuk menentukan nilai raport atau Ijazah atau kartu hasil studi 
mahasiswa (Ngalim,2002). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi tentang kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan seorang dosen akan meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. 
2. Hubungan Minat Belajar Mahasiswa dengan Prestasi Belajar Mahasiswa  
       Data yang diperoleh menunjukkan bahwa koefiien korelasi atau kekuatan 
pengaruh antara variabel Minat Belajar Mahasiswa (X2) dengan Prestasi Belajar 
Mahasiswa (Y )  sebesar nilai t hitung 4,509 dengan tingkat sig .000 yang berarti 
ada hubungan antara minat belajar mahasiswa dengan prestasi belajar mahasiswa. 
         Minat belajar adalah minat untuk menyediakan waktu, tenaga ,usaha, untuk 
menyerap dan menyatu ragakan informasi ,pengetahuan dan kecakapan yang kita 
terima dan kita peroleh lewat berbagai cara (Agus, 1994). Kesimpulan dari 
pengertian minat belajar adalah kecenderungan subyek yang menetap untuk 
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untuk menyerap ,informasi yang diterima ,sehingga memperoleh keberhasilan 
dalam belajar. 
Hasil pembelajaran menunjukan pelajaran akan menjadi menarik bagi para 
murid jika terlihat adanya hubungan   antara pelajaran dan kehidupan yang nyata 
dan minat seorang siswa akan  bertambah jika ia dapat melihat dan mengalami 
bahwa dengan bantuan yang dipelajari itu ia dapat mencapai tujuan tujuan 
tertentu. 
3. Hubungan Persepsi tentang Kualitas Proses Pembelajaran dan Minat 
Belajar Mahasiswa dengan Prestasi Belajar Mahasiswa  
 Pada pengujian regresi ganda didapatkan hasil semua variabel didapatkan 
mahasiswa (x2), dengan prestasi belajar (Y) pada (X1) didapatkan nilai t hitung 
3,646 dengan tingkat sig .001, pada X2 didapatkan nilai t hitung 2,791 dengan 
tingkat sig .008. 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan ,dan sebagainya  (Depdiknas, 2001;34), sedangkan prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui 
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. 
          Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai terhadap bahan 
pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu ,yang biasa 
dilaksanakan setiap akhir smester atau juga disebut tes sumatif .Nilai hasil tes 
sumatif digunakan untuk menentukan nilai raport atau ijasah atau kartu hasil studi 
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hubungan hubungan persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dan minat 
belajar mahasiswa dengan prestasi belajar. 
Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian Winarsih, S (2007), dengan 
judul pengaruh persepsi mutu pembelajaran praktek laboratorium kebidanan 
terhadap kepuasan mahasiswa di program studi kebidanan Magelang Poltekkes 
Semarang. Didapatkan hasil uji multivariate dengan menggunakan regresi logistic 
menunjukkan variabel wujud berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa dengan 
nilai p : 0,000, yang dapat diartikan bahwa untuk meningkatkan kepuasan 
mahasiswa harus dilakukan peningkatan fasilitas fisik ( wujud ) dalam 
PBL.Beberapa hal yang masih perlu diperhatikan antara lain : perlu penambahan 
dosen, pengembangan metode PBL, pembagian jadwal tugas yang jelas bagi 
petugas laboratorium, pertemuan mahasiswa dengan pengelola dan dosen prodi 
kebidanan Magelang.  
 
E. Keterbatasan Penelitian  
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1) Penelitian ini bahwa hasil uji linearitas untuk hipotesis persepsi kualitas 
pembelajaran dengan prestasi belajar asuhan kebidanan ibu III / Nifas 
maupun minat belajar dengan prestasi belajar asuhan kebidanan ibu III / 
Nifas tidak terjadi linearitas.  
2) Uji coba instrumen menggunakan responden yang sama dengan yang 
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3) Uji normalitas didapatkan hasil berdistribusi tidak normal untuk hipotesis 
persepsi kualitas pembelajaran dengan prestasi belajar asuhan kebidanan 
ibu III / Nifas maupun minat belajar dengan prestasi belajar asuhan 






































































 A . Simpulan 
            Hasil  analisis statistik telah diuraikan pada Bab IV sesuai dengan proses 
analisis tersebut ,maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut  : 
1.Terdapat hubungan positif dan signifikan persepsi tentang kualitas proses 
pembelajaran dengan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Askeb ibu 
III /Nifas di Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo. 
2.Terdapat hubungan positif  dan signifikan minat belajar  mahasiswa dengan 
prestasi belajar mahasiswa di Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo. 
3.Terdapat hubungan  positif  dan signifikan antara persepsi tentang kualitas 
proses pembelajaran dan minat belajar mahasiswa dengan prestasi belajar di 
Akademi Kebidanan Harapan Mulya Ponorogo. 
 
B. Implikasi 
1. Diperolehnya hasil penelitian bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara 
persepsi kualitas pembelajaran dengan prestasi belajar termasuk kategori kuat 
dapat dijadikan pedoman bahwa menggunakan kualitas pembelajaran yang 
baik mempunyai keuntungan prestasi belajar akan mata kuliah asuhan 
kebidanan III dalam menumbuhkan daya nalar, berfikir logis dan sistematis. 
Kualitas pembelajaran Dosen hendaknya terus menerus memantau hasil 
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Informasi yang diperoleh dari evaluasi ini merupakan umpan balik (feedback) 
terhadap proses belajar mengajar. Umpan balik ini menjadi titik tolak untuk 
memperbaiki dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya ,sehingga 
akan diperoleh hasil yang optimal (Usman, 2005;78) 
2.  Diperolehnya hasil penelitian bahwa ada hubungan positif dan signifikan 
antara minat belajar mahasiswa dengan prestasi belajar termasuk kategori kuat 
dapat dijadikan pedoman bahwa minat belajar yang baik mempunyai 
keuntungan mengembangkan pemahaman akan mata kuliah asuhan kebidanan 
III dalam menumbuhkan daya nalar, berfikir logis dan sistematis. Minat 
belajar yang baik akan lebih meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Usaha 
tersebut antara lain:  dengan mengubah system dan struktur pendidikan 
dengan cara memperbaiki metode maupun kondisi proses belajar mengajar, 
menata dan merubah kurikulum, memperbaiki system seleksi mahasiswa baru, 
memperketat frekuensi kehadiran mahasiswa dan dosen, menambah koleksi 
buku-buku perpustakaan, dan masih banyak lagi usaha lain yang dapat 
dilakukan.  
3. Diperolehnya hasil penelitian bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara 
persepsi kualitas pembelajaran dan minat belajar mahasiswa dengan prestasi 
belajar termasuk kategori kuat dapat dijadikan pedoman bahwa kulitas 
pembelajaran yang baik mempunyai keuntungan mengembangkan 
pemahaman akan mata kuliah asuhan kebidanan III dalam menumbuhkan daya 
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C. SARAN 
Sejalan dengan simpulan yang telah diambil dari hasil penelitian ini, 
peneliti  memberikan saran yang mungkin dapat dilakcsanakan untuk 
meningkatkan persepsi tentang kualitas proses pembelajaran dan menumbuhkan 
minat belajar mahasiswa agar prestasi belajar mahasiswa menjadi baik adalah 
sebagai berikut : 
1. Perlu peningkatan kualitas, proses pembelajaran dengan pelatihan pelatihan 
,dan perlu adanya himbauan kepada dosen agar berusaha menerapkan ilmu 
atau hasil dari pelatihan ke dalam proses pembelajaran secara maksimal, agar 
persepsi tentang kualitas proses pembelajaran bertambah baik, misalkan 
dengan cara menggunakan media pembelajaran yang bervareasi dan menarik  
2. Perlu memberikan dorongan atau semangat kepada mahasiswa agar dapat 
menumbuhkan minat terhadap semua mata kuliah pelajaran sehingga prestasi 
hasil belajar menjadi baik  
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai factor lain yang mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa selain persepsi tentang kualitas proses 
pembelajaran dan minat belajar mahasiswa, sehingga prestasi belajar 
mahasiswa menjadi baik  
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